BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap kinerja guru yang bersertifikasi dan guru yang tidak bersertifikasi
berdasarkan standar proses pembelajaran di MIN Karya Indah Kecamatan
Tabukan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Perbedaan Kinerja guru yang bersertifikasi dan guru yang tidak
bersertifikasi berdasarkan standar proses pembelajaran meliputi:

1. Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa:

Kinerja guru yang bersertifikasi di MIN Karya Indah Kecamatan Tabukan,
dengan nilai mean nya yaitu: 8,24 dikategorikan sangat baik. Sedangkan
Kinerja guru yang tidak bersertifikasi di MIN Karya Indah Kecamatan
Tabukan dengan nilai mean nya 4,58 dikategorikan cukup.

2. Dengan mengacu pada hasil uji statistik dan analisis data pada bab 1V, Di
dilihat dari uji Mann-Whitney (Uji U) dengan program SPSS 23, dapat
disimpulkan bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) 0,063 < 0,576 pada taraf
signifikansi 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan taraf
signifikansi yang digunakan 0,05, dapat disimpulkan bahwa guru yang
bersertifikasi dan guru yang tidak bersertifikasi berbeda secara signifikan

terhadap kinerja guru berdasarkan standar proses pembelajaran.



B. Saran-saran

Untuk meningkatkan kinerja guru baik yang bersertifikasi maupun yang
tidak bersertifikasi berdasarkan standar proses pembelajaran di MIN Karya Indah
Kecamatan Tabukan Kabupaten Barito Kuala, penulis mengemukakan saran-saran
sebagai berikut:

1. Kepada semua guru khususnya guru di MIN Karya Indah Kecamatan
Tabukan Kabupaten Barito Kuala, baik yang bersertifikasi maupun yang
tidak bersertifikasi diharapkan meningkatkan kinerjanya demi kelancaran
proses belajar mengajar.

2. Kepada guru yang bersertifikasi maupun yang tidak bersertifikasi agar
selalu mengembangkan dan berinovasi untuk dapat terus eksis dalam
mengadapi era globalisasi dan perkembangan jaman.

3. Kepada instansi yang berwenang agar slalu berusaha meningkatkan
kompetensi guru-guru dengan menyediakan sarana dan prasarana
pembelajaran yang tepat sehingga kinerja guru bisa meningkat.

4. Kepada kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan dan memotivasi

guru dalam meningkatkan kinerjanya.
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